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Abstract
Since Russia did annexation to Crimea from Ukraine on 2014, NATO plans to
deployment their military force in Eastern Eourope on 2017, but that plan got a
response from Russian Government.Thepurposeofthisstudy is todescribe The reaction
of Russian Government to the deployment of NATO forces in Eastern Europe on
2017.Thisstudyuseddescriptive research method. Neo-Realism and Security
Dilemma concept as theoretical framework.Thisresearchused the secondarydata.
The results showed that the Russian government's reaction to the deployment of
NATO forces in Eastern Europe on 2017 received a negative response from Russia.
From the internal side of Russia opted out from the NATO-Russia Cooperation
Council, preparing their military strength. From the external side, Russia cooperate
with China, Iran and India to balance the power of NATO so that they create a
bipolar system in the international world order.
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Pendahuluan

North Atlantic Treaty Organization (NATO) atau Pakta Pertahanan Atlantik Utara
adalah sebuah organisasi internasional untuk keamanan bersama yang didirikan pada
4 April 1949 di Washington DC. Dalam pembentukannya ada dua belas negara
Amerika Utara dan Eropa yang menandatangani pakta pertahanan tersebut, yaitu
Amerika Serikat, Belanda, Belgia, Denmark, Inggris, Islandia, Italia, Kanada,
Luksemburg, Norwegia, Perancis dan Portugal (www.nato.int).

Pada tahun 2014, NATO mengalami perselisihan dengan Rusia.Hal tersebut bermula
sejak aneksasi Crimea dari Ukraina oleh Rusia, yaitu ketika Crimea bergabung
dengan Rusia pada Maret 2014 pasca melakukan referendum.Pihak NATO menolak
mengakui hasil referendum tersebut dan menyalahkan Rusia karena menganggap
telah melanggar integritas teritorial Ukraina.

Sejak peristiwa Crimea tersebut, negara-negara yang tergabung NATO pada tahun
2014 berencana akan menempatkan sekitar empat batalion pasukan keamanan di
empat negara anggotanya di wilayah Timur Eropa yaitu di Polandia dan juga
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termasuk kawasan Baltik (Estonia, Latvia, Lithuania). Proposal penempatan pasukan
NATO ini untuk jaminan keamanan dan antisipasi atas sikap Rusia setelah aneksasi
Semenanjung Crimea dari Ukraina pada 2014. Sebanyak 4.000 tentara keamanan
yang berasal dari AS dan negara-negara anggota NATO akan ditempatkan di empat
negara tersebut (www.koran-jakarta.com). Namun hingga pada tahun 2016 rencana
penempatan pasukan tersebut belum direalisasikan oleh NATO dan hal tersebut akan
dirundingkan kembali pada Konferensi Tingkat Tinggi NATO di Polandia.

Meskipun penempatan pasukan NATO belum direalisasikan, namun pihak NATO
telah melakukan aktivitias militer di wilayah Eropa Timur yang memicu reaksi dari
pihak Rusia.Pada bulan Mei hingga Juni 2016 NATO menggelar latihan militer dalam
skala yang cukup besar di wilayah Baltik. Latvia menjadi tuan rumah latihan
gabungan NATO tersebut, yang diberi nama Saber Strike. Latihan militer merupakan
kegiatan rutin yang dilaksanakan NATO sejak tahun 2010.Latihan militer tersebut
menggunakan tank di Pangkalan Militer Adazi yang terletak dekat ibukota Latvia,
Riga.Saber Strike adalah salah satu latihan gabungan antara negara Eropa dan
Amerika Serikat. Negara peserta Saber Strike adalah tiga negara Baltik, lalu
Denmark, Finlandia, Prancis, Jerman, Luksemburg, Norwegia, Polandia, Slovenia,
Inggris dan tentu saja Amerika Serikat (www.international-sindonews.com)

Pada tanggal 7 Juni 2016, negara-negara anggota NATO juga melakukan latihan
militer gabungan di Polandia.Latihan tersebut melibatkan lebih dari 20 negara
sekutunya dan digelar di wilayah sungai Vistula, Polandia yang disebut latihan
Anakonda-16.Latihan militer ini dinilai sebagai bagian dari upaya negara-negara
Eropa Timur menanggapi tindakan Rusia terhadap Ukraina. Selama lebih dari 10 hari,
sebanyak 30 ribu tentara, puluhan kendaraan tempur, pesawat dan kapal perang
berpartisipasi dalam salah satu latihan militer terbesar NATO sejak akhir Perang
Dingin (www.cnnindonesia.com).

Pada tanggal 7-8 Juli 2016, NATO menggelar KTT yang berlangsung di Warsawa -
Polandia, presiden AS Barack Obama mengumumkan bahwa AS akan mengirimkan
1.000 pasukan ke Polandia. Sementara itu, 3.000 pasukan lainnya akan dikirimkan
oleh Kanada, Jerman dan Inggris di tiga negara Baltik. Penempatan pasukan tersebut
akan dilaksanakan pada tahun 2017 mendatang (www.theguardian.com).

Rencana penempatan pasukan NATO tahun 2014 telah direalisasikan pada tahun
2017 serta latihan militer yang dilaksanakan pada Juni 2016 di Polandia dan negara
Baltik telah menuai reaksi negatif dari Rusia. Pada bulan Januari 2017 AS telah
mengirimkan 1.000 pasukan militernya ke Polandia. Selain AS, negara-negara yang
telah mengirim pasukannya ke wilayah Eropa Timur adalah Inggris dan Kanada.
Pasukan aliansi AS dan NATO ditempatkan di Polandia, Estonia, Islandia, Baltik-
Latvia, dan Lithuania.Inggris sendiri telah mengirimkan 1.000 pasukannya ke Estonia
pada bulan Maret 2017 (www.indonesiasatu.com).

Menurut pemerintah Rusia kegiatan tersebut akan melanggar kesepakatan Founding
Act yang telah disetujui pada tahun 1997 yang menyatakan aliansi tidak akan
menempatkan pasukan tempur besar dan permanen di Timur dan Eropa Tengah.
Tetapi mantan Panglima Tertinggi Sekutu NATO Laksamana James Stavridis
menjelaskan bawha rencana AS itu tidak melanggar perjanjian karena tidak
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menempatkan pasukan secara permanen hanya peralatan dan kegiatan ini dilakukan
bukan ditujukan untuk melawan Rusia, melainkan untuk menunjukkan perlindungan
NATO terhadap negara-negara anggotanya.

Landasan Teori dan Konsep

Teori Neo-Realis

Setiap negara pada dasarnya membutuhkan sebuah sandaran atau pengaturan yang
dapat menjamin keberlangsungan hidupnya, dalam suatu sistem tersebut negara akan
mengejar satu atau dua tindakan tersebut, yaitu: mereka melibatkan usaha internal
untuk meningkatkan distribusi kekuatan militernya, kemampuan ekonomi dan politik,
selain itu juga secara eksternal berupaya membangun suatu persekutuan dengan aktor
lainnya dalam rangka menjamin survival life di level intenasional yang anarkis
tersebut. Neo-Realis melihat bahwa struktur yang membentuk atau memaksa suatu
aktor-aktor berhubungan satu sama lainnya. Dalam teori Neorealis aktor menjadi
kurang penting karna struktur yang membuat atau bertindak demikian, artinya tidak
ada tempat bagi pembuat kebijakan luar negeri yang bebas dari struktur sistem,
sehingga suatu negara dengan adanya tekanan dari sistem akan membentuk sebuah
perimbangan kekuatan baik itu melalui aliansi ataupun peningkatan militer atau
peningkatan kapabilitas militer (Robert Jackson & George Sorensen.2005:110-120).

Neorealisme menjawab tantangan liberalisme dengan revisi terhadap teori realisme
secara radikal.Neorealisme terinspirasi dari model konstruksi teori Imre Lakatos dan
teori mikroekonomi; yang pertama membawa teori asumsi minimal sementara yang
kedua membawa determinan struktural terhadap perilaku negara. Menurut Waltz
terkait penjelasan  neorealis, menjelaskan tentang pemimpin negara dalam
menjalankan kebijakan luar negeri, yaitu, kepentingan para penguasa, dan kemudian
negara, membuat suatu rangkaian tindakan, kebutuhan kebijakan muncul dan
persaingan negara yang diatur, kalkulasi yang berdasarkan pada kebutuhan-kebutuhan
ini dapat menemukan kebijakan-kebijakan yang akan menjalankan dengan baik
kepentingan-kepentingan negara, keberhasilan adalah ujian terakhir kebijakan itu, dan
keberhasilan didefinisikan sebagai memelihara dan memperkuat negara. Hambatan-
hambatan struktural menjelaskan mengapa metode-metode tersebut digunakan
berulang kali disamping perbedaan-perbedaan dalam diri manusia dan negara-negara
yang menggunakannya(Robert Jackson & George Sorensen.2005:110-120).

Neo-realis beranggapan bahwa sistem internasional lebih fokus pada struktur sistem.
Kaum Neo-realis lebih mengacu pada konsep keamanan yang menyatakan bahwa
tingkat keamanan yang begitu tinggi akan sangat bergantung pada dunia global.
Dalam mewujudkan perdamaian internasional, menurut neo-realisme ialah dengan
adanya perimbangan kekuatan yang dibangun berdasarkan sistem bipolar.Karena
sistem bipolar lebih stabil dan juga sistem bipolar ini lebih menyediakan dan
menjamin perdamaian dan keamanan yang lebih baik dibandingkan dengan sistem
multipolar.Serta jumlah konflik negara-negata berkekuatan besar lebih sedikit dan hal
itu mengurangi kemungkinan perang negara-negara berkekuatan besar.

Dan oleh karena itu, sistem Internasional suatu negara dominan yang menggunakan
power-nya untuk menciptakan dan memaksakan peraturan institusional cenderung
membuat negara lain akan mempertimbangkan aspek keamanannya yang membuat
negara akan meningkatkan kapabilitas relatifnya untuk mengimbangi negara lain.
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Konsep Dilema Keamanan

Dilema keamanan atau Security dilemma didefinisikan sebagai fenomena aksi serta
reaksi antar beberapa negara. Tindakan suatu negara untuk meningkatkan keamanan
akan dianggap sebagai atau akan melemahkan keamanan negara lainnya. Sebaliknya
reaksi dari negara-negara terakhir terhadap tindakan negara tersebut akan mendapat
respon dengan cara yang sama (Robert Jervis.1994:310).

Dilema keamanan atau model spiral adalah istilah hubungan internasional yang
mengacu pada situasi ketika tindakan yang diambil sebuah negara untuk
meningkatkan keamanannya seperti memperkuat militer atau membuat aliansi dapat
memaksa negara lain mengambil tindakan yang sama. Situasi ini menambah
ketegangan dan memicu konflik yang tidak diinginkan semua pihak(Robert
Jervis.1994:167-174).

Menurut John Herz, dilema keamanan adalah gagasan struktural bahwa kemandirian
negara untuk mengurus keamanannya sendiri, entah apapun niatnya, cenderung
memicu ketidaknyamanan di negara lain karena masing-masing negara menganggap
tindakan yang diambilnya bersifat defensif dan tindakan yang diambil negara lain
bersifat mengancam (J. Herz.1950:157).

Hobbes, secara jelas mendefinisikan persepsi ancaman yang didasari sifat alamiah
manusia adalah ‘kedaan saling memerangi’, di mana wanita, pria maupun anak-anak
berpotensi untuk membahayakan satu sama lain, brutal dan saling membunuh.Kondisi
ini yang kemudian menurut Hobbes mendorong manusia untuk berkolaborasi
membentuk perjanjian kemanan atau norma-norma yang dapat menjamin keselamatan
mereka.Dengan nila-nilai perdamaian dan keamanan yang dibentuk, mereka semakin
terdorong untuk membentuk negara yang berdaulat yang dapat menjamin keamanan
dan kesejahteraan warganya.

Hobbes lebih jauh menjelaskan, bahwa negara wajib untuk membentuk sebuah entitas
yang kuat dan berdaulat, sehingga dapat menjamin keamanan dari setiap warga
negaranya, baik itu berupa ancaman internal maupun yang datang dari luar. Dalam
kondisi keamanan yang telah tercapai, setiap warga negara dapat mencapai
kesejahteraan dan kebahagiaan. Namun, kondisi ini secara alamiah akan tetap
menciptakan ketakutan atau perasaan terancam karena sistem internasional yang
anarki. Ini yang kemudian disebut dilema keamanan (security dilemma) dalam politik
internasional: di mana pencapaian keamanan domestik dalam penciptaan suatu negara
selalu disertai oleh kondisi ketidakamanan dari aspek internal maupun eksternal yang
berakar dalam sistem yang anarki.Ini membawa pada asumsi mengenai
ketidakmungkinan suatu negara terlepas dari kondisi itu. Melainkan hanya mungkin
untuk membuat perjanjian-perjanjian di antara negara, melalui hukum internasional
atau aturan main yang menguntungkan semua negara, agar membantu keluar dari
kekhawatiran yang ada(J. Herz.1950:96-99).

Dilema keamanan akan menciptakan persaingan antar-negara dalam upaya untuk
meningkatkan keamanan masing-masing. Dalam hal ini, setiap negara tentu tidak mau
disaingi oleh negara lain dalam peningkatan keamanannya sendiri. Untuk itu, negara
akan membentuk anggaran militernya sebagai hasil dari upaya untuk menyisihkan
devisa negara untuk kepentingan persenjataan.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analitik
dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang realitas obyek yang
diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tinjauan pustaka (library
research) dengan mengumpulkan data-data sekunder yang bersumber dari buku-
buku, artikel, dan data-data dari internet. Jenis data yang digunakan adalah data
Skunder.Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data yang di
peroleh dari penelitian, menggunakan metode kualitatif.

Pembahasan

NATO

Sejak tahun 1999, hampir setiap lima tahun NATO melakukan perluasan anggota ke
Eropa Timur. Anggota barunya adalah bekas anggota Pakta Warsawa, atau bekas
kawasan Uni Soviet.Pada bulan Maret 1999, tiga negara Eropa Timur bergabung
dengan pakta pertahanan NATO, yaitu Polandia, Ceko dan Hongaria.Ketiga negara
ini dulunya adalah anggota Pakta Warsawa yang dikendalikan oleh Uni Soviet. Tapi
perluasan NATO tidak berhenti pada tiga negara itu (www.dw.com).

Tahun 2004, tiga negara Baltik Estonia, Latvia dan Lithuania juga bergabung dengan
NATO.Sebelumnya, ketiga negara itu termasuk kawasan Uni Soviet.Ketika Uni
Soviet bubar, ketiga negara kecil itu langsung menyatakan kemerdekaannya. Empat
negara Eropa Timur lain yang bergabung dengan NATO pada tahun 2004, yaitu
Bulgaria, Rumania, Slovenia dan Slowakia. Tahun 2009, Albania dan Kroasia juga
memutuskan masuk NATO. Artinya, dalam kurun waktu 15 tahun, ada 12 negara
Eropa Timur yang dulu berada di bawah pengaruh Uni Soviet dan akhirnya
bergabung dengan pakta pertahanan aliansi barat.

Tabel 3.1. Daftar Negara Anggota NATO

No. | Tahun Negara Anggota Kategori

1 1949 Amerika Serikat

2 1949 Belanda

3 1949 Belgia

4 1949 Britania Raya

5 1949 Denmark.

g igjg :f;?ir;d'a Negara Pendiri

8 1949 Kanada

9 1949 Luksemburg

10 1949 Norwegia

11 1949 Perancis

12 1949 Portugal

13 1952 Yunani

14 1952 Turki Negara yang bergabung saat
15 1955 Jerman Perang Dingin

16 1982 Spanyol

17 1999 Cekoslowakia Negara anggota blok Timur
18 1999 Polandia yang bergabung setelah
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19 1999 Hungaria Perang Dingin
20 2004 Bulgaria

21 2004 Estonia

22 2004 Latvia

23 2004 Lithuania

24 2004 Rumania

25 2004 Slovakia

26 2004 Slovenia

27 2009 Albania

28 2009 Kroasia

Sumber: What is NATO, dalam http://www.nato.int/cps/en/natohg/nato_countries.htm

Headquarters / Markas NATO sendiri terletak di Boulevard Leopold IIl, 1110
Brussels, Belgia, di perimeter timur laut kota. Markas ini adalah tempat bagi delegasi
nasional negara-negara anggota dan kantor penghubung atau misi diplomatik negara-
negara mitra.Markas NATO adalah pusat politik dan administratif Aliansi dan rumah
permanen bagiNorth Atlantic Council, badan pembuat keputusan politik senior
NATO.Pekerjaan delegasi dan misi ini didukung oleh Staf Internasional dan Staf
Militer Internasional NATO, yang juga berbasis di Markas Besar tersebut
(www.nato.int).

NATO memiliki dua unit komite dalam pelaksanaannya yakni civilian committee dan
military committee keduanya bekerjasama dalam menjalankan NATO.Selain itu
NATO juga memiliki seorang Sekretaris Jendral yang dipilih per 4 tahun sekali,
umumnya merupakan seorang politisi senior di negara anggota yang dipilih secara
konsensus oleh anggota atau Sekretraris Jenderal NATO itu sendiri (www.nato.int).

Negara yang tergabung dalam kerjasama militer dan terikat dalam NATO, diberi
syarat untuk meningkatkan pembiayaan militernya.Anggaran militer NATO sendiri
dalam setiap tahunnya memiliki jumlah yang besar. NATO menghabiskan dana
sekitar US$ 220 miliar untuk biaya kekuatan militer. Anggaran ini mencakup biaya
administrasi yang berhubungan dengan kegiatan militer organisasi tersebut, termasuk
armada operasi dan badan pemeliharaan.

Dalam segi persenjataan NATO memiliki 11.505 tank, 22.790 kendaraan lapis baja,
1.327 helikopter penyerang, 3.802 pesawat tempur, 211 kapal induk, 133 kapal selam.
Dalam persenjataan nuklir, Amerika Serikat memiliki 12.000, Perancis 350 dan
inggris 185. NATO juga memiliki sejumlah basis militer di wilayah Eropa dan negara
yang berbatasan dengan wilayah Rusia yaitu:

Tabel 3.2. Basis Militer NATO dan US di Eropa

Basis Eagle di Tuzla (EU/US), (pasukan
PBB), kamp McGovern, Brcko EUFOR)
Mostar ‘basis Eropa. (Selatan dan timur)
Bosnia dan Herzegovina, pabrik logam
Baja Luka, di utara dan barat Bosnia dan
Herzegovina.

Bosnia and Herzegovina

Area pelatihan di Novo Selo, basis

Bulgaria militer di Novo Selo, pangkalan udara
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dekat Plovdiv

Czech Republic-Poland Basis pertahanan misil
Basis militer di Mihail kogalniceanu,
Romania Constanza Badabag, Cincu dan tempat

latihan di Smardan

Serbia, Kosovo Camp Bondsteel, basis militer di

Urosevac
Turkey Pangkalan udara Incirlik di Adana
Guam (USA) Basis Camp Andersen
Kyrgyzstan (NATO and US) Basis NATO-US di Manas/Ganci

Pusat Komando Misil di Pangkalan

Germany Udara Romstein

Sumber: SIPRI Policy Paper No. 18,
dalamhttp://books.sipri.org/files/PP/SIPRIPP18.pdfa

Penempatan Pasukan NATO di Eropa Timur tahun 2017

Pada tangaal 5 Februari 2017ribuan tentara NATO telah berkumpul di dekat
perbatasan Rusia.Negara-negara Baltik, Polandia, Rumania dan Bulgaria menjadi
tuan rumah bagi pasukan dari 28 negara anggota NATO, dengan lebih dari 7.000
pasukan ditempatkan di negara-negara yang berbatasan dengan Rusia. Inggris adalah
negara yang menjadi pemimpin di Estonia, di mana 800 tentara berbasis di pangkalan
Tapa, sekitar 50 mil dari Tallinn, dibantu oleh pasukan Prancis dan Denmark.Tentara
Inggris juga ditempatkan di Polandia sebagai bagian dari misi NATO yang
dipimpinan AS yang berjumlah sekitar 4.000 tentara, yang didukung oleh tentara
Rumania. Di Latvia dan Lithuania, sekitar 1.200 (masing-masing) tentara dari Kanada
dan Jerman dikerahkan bersama pasukan dari seluruh negara anggota NATO di
Eropa.Jet Typhoon Inggris dari RAF Conningsbyakan dikirim ke Rumania pada
musim panas ini yakni antara Juni, Juli, dan Agustus (www.independent.co.uk).

Pada tanggal 17 Februari 2017 sekitar 120tentara dari Tim Tempur Brigade Lapis
Baja ke-3, Divisi Infanteri ke-4, dari Fort Carson, Colorado, tibadi tempat latihan
Novo Selo di Bulgaria timur. Pasukan AS ini dikirim ke Bulgaria sebagai bagian dari
operasi NATO untuk mendukung sekutu Eropa Timur dari agresi potensial Rusia,
kata Kementerian Pertahanan Bulgaria dalam sebuah pernyataan.Langkah ini
merupakan yang terbaru dari serangkaian kegiatan kerjasama pelatihan dan keamanan
multinasional di Eropa Timur, setelah beberapa waktu yang lalu Presiden As Donald
Trump menolak anggaran militer lalu berbalik mendukung langkah NATO dalam
menempatkan pasukan di Eropa Timur (www.edition.cnn.com).

Tabel 3.3. Penempatan pasukan NATO di Eropa Timur

No | Negara penerima | Tentara yang ditempatkan | Negara pengirim

1 | Estonia 800 Inggris

> | Polandia 4000 Inggris, Francis, dan
Denmark

3 | Lithuania 1200 Amerika dan Jerman

4 | Latvia 1200 Amerika dan Jerman

5 | Rumania 4 Jet RAF Thypoon Amerika dan Jerman

6 | Bulgaria 120 Amerika
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Sumber :http://www.independent.co.uk/news/world/europe/russia-nato-border-forces-
map-where-are-they-positioned-a7562391.html

Meskipun penempatan pasukan NATO di kawasan Eropa Timur direalisasikan pada
tahun 2017 ini, namun serangkaian latihan militer telah di lakukan negara-negara
NATO di kawasan Eropa Timur yang mendekati wilayah Rusia pada tahun 2016.
Negara-negara anggota Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO) telah memulai fase
baru latihan militer internasional mereka di negara-negara Baltik di tengah
ketegangan dengan Moskow.

Latihan militer Saber Strike, latihan militer yang di lakukan di polandia dan 3 negara
baltik (Estonia, Latvia, dan Lithuania) dimulai dengan latihan tank di Pangkalan
Militer Adazi Latvia, yang terletak dekat ibukota Riga. Latihan Saber Strike
dilakukan setiap tahun sejak 2010, yang pada tahun 2016 berlangsung dari tanggal 27
Mei — 22 Juni, adalah satu set latihan militer kolaboratif yang melibatkan pasukan
Eropa yang ditempatkan di beberapa lokasi di seluruh Lithuania, Estonia, dan Latvia.
Negara yang berpartisipasi dalam manuver tahun tersebut adalah tiga negara Baltik,
serta Amerika Serikat, Denmark, Finlandia, Perancis, Jerman, Luksemburg,
Norwegia, Polandia, Slovenia, dan Inggris (www.voa-islamnews.com).

Selain itu NATO juga menggelar latihan militer yang dilaksanakan pada tanggal 7-17
Juni 2016 di Polandia yang melibatkan 31.000 pasukan dari 24 negara anggota
NATO yang diberinama Anakonda-16. Latihan perang NATO berskala besar ini
dirancang untuk menguji kemampuan NATO dalam menanggapi ancaman dari Rusia
(wwwe.international.sindonews.com).

Adapun alasan NATO menempatkan pasukannya di wilayah Eropa Timur yakni
terkait dengan adanya:

1. Aneksasi Crimea Oleh Rusia tahun 2014

2. Untuk membendung separatis pro-Rusia di Ukraina

3. Untuk Membendung Nuklir Iran

Reaksi Pemerintah Rusia terhadap Penempatan Pasukan NATO di Eropa Timur
Tahun 2017

Berdasarkan teori Neorealis, dengan adanya aksi NATO untuk menempatkan
pasukannya di wilayah Eropa Timur maka pemerintah Rusia dalam rangka menjamin
keberlangsungan hidup negaranya mereka melibatkan wusaha internal untuk
meningkatkan distribusi kekuatan militernya, kemampuan ekonomi dan politik, selain
itu secara eksternal berupaya membangun suatu persekutuan dengan aktor lainnya
dalam rangka menjamin survival life di level internasional yaitu dengan melakukan
Balance of Power atau perimbangan kekuatan. Sedangkan konsep dilemma keamanan
menjelaskan tentang aksi dan reaksi pemerintah Rusia untuk meningkatkan kemanan
akibat semakin dekatnya pasukan NATO di wilayah perbatasan Rusia yang dianggap
sebagai suatu kegiatan yang akan melemahkan kemanan Rusia.

Dilema keamanan Rusia dapat dilihat dalam aksi dan reaksi pemerintah Rusia
terhadap rencana penempatan pasukan NATO di wilayah Eropa Timur sejak tahun
2014. Reaksi atau tindakan pemerintah Rusia tersebut dapat dikatakan membentuk
adanya Balance of Power pada tatanan dunia internasional, dimana Rusia tidak hanya
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memanfaatkan kekuatan internalnya namun juga menjalin kerjasama dengan negara
terdekatnya yaitu Cina dan Iran.

1. Reaksi Internal Rusia

Rencana penempatan pasukan NATO di wilayah Eropa Timur sejak tahun 2014
yang kemudian direalisasikan pada tahun 2017 dan mendekati wilayah perbatasan
Rusia mendapat reaksi negatif dari pemerintah Rusia baik dari segi politik
maupun militer. Berikut ini reaksi-reaksi yang diberikan oleh Rusia terhadap
penempatan pasukan NATO tersebut.

a. Tindakan Rusia dalam bidang Politik

Reaksi pemerintah Rusia sejak adanya rencana penempatan pasukan NATO
di wilayah Eropa Timur yang dilakukan akibat aneksasi Crimea oleh Rusia
dari Ukraina, yakni pemerintah Rusia mengambil beberapa langkah politik
sebagai suatu aksi ketidaksetujuannya dengan langkah NATO
tersebut.Langkah pertama yang dilakukan oleh pemerintah Rusia adalah pada
April 2014 Rusia telah menarik kepala perwakilan militernya Valery
Yevnevich untuk NATO dalam dewan kerjasama NATO-Rusia yang dibentuk
pada tahun 2008.Anatoly Antonov selaku Wakil Menteri Pertahanan Rusia
mengatakan bahwa mereka tidak melihat kesempatan untuk melanjutkan
kerjasama militer dengan NATO (www.indonesian.irib.ir).

Selain itu, pada bulan Maret 2015 seiring dengan meningkatnya aktivitas
NATO di wilayah Eropa Timur, Rusia mengumumkan keputusannya untuk
mundur dari trakat Angkatan Bersenjata Konvensional Eropa (Conventional
Armed Forces in Europe/CFE) dan menyebut perjanjian tersebut tak
bermakna, baik dari sudut pandang politis maupun praktis. Trakat CFE, yang
menetapkan batas maksimal jumlah senjata berat, ditandatangani oleh NATO
dan Organisasi Pakta Warsawa pada 1990. Pada 1999, muncul versi adaptasi
perjanjian tersebut.Mengingat pesatnya perkembangan NATO, batasan
jumlah senjata negara-negara aliansi diturunkan, sementara Rusia diizinkan
menambah peralatan militer untuk wilayah barat laut Rusia dan Kaukasus.
Rusia meratifikasi trakat versi adaptasi pada 2004, namun dari 30 negara yang
menandatangi dokumen CFE, langkah ini hanya diikuti oleh tiga negara,
yakni Belarus, Kazakhstan dan Ukraina. Pada 2007, Rusia menangguhkan
implementasi perjanjian tersebut dan akhirnya kini memutuskan mundur
sepenuhnya dari perjanjian tersebut (www.indonesia.rbth.com).

Kepala Dewan Hubungan Internasional Rusia Andrei Kortunov pun melihat
mundurnya Rusia dari perjanjian tersebut sebagai reaksi terhadap negara-
negara Barat khususnya NATO.Rusia ingin memperlihatkan bahwa mereka
tidak senang atas aktivitas militer NATO di perbatasannya.Kepala Pusat
Keamanan Internasional di Institute of World Economy Alexei Arbatov
mendeskripsikan langkah Rusia sebagai gestur demonstratif untuk
menanggapi langkah NATO yang melakukan ekspansi di dekat perbatasan
Rusia.
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b. Tindakan Rusia dalam bidang Militer

Dengan adanya penempatan pasukan militer NATO di wilayah Eropa Timur
yang kemudian direalisasikan pada tahun 2017, Wakil Sekretaris Dewan
Keamanan Rusia mengatakan, Moskow akan memberikan Reaksi untuk setiap
penempatan pasukan NATO di sepanjang perbatasan Rusia. Untuk mencegah
ancaman NATO, langkah konkrit yang dilakukan Rusia adalah Pemerintah
Rusia telah membangun pangkalan pangkalan baru di pesisir Laut Hitam.
Kementerian Pertahanan Rusia sedang menyelesaikan pembangunan tahap
final tiga dermaga untuk kapal selam Rusia di kota Novorossiysk (1.500 km
sebelah selatan dari Moskow). Sebanyak enam unit kapal selam
Varshavyanka (Proyek 636.6) akan ditempatkan di pangkalan baru Armada
Laut Hitam tersebut. Saat ini, tiga di antaranya sudah ditempatkan pelabuhan
kota — Rostov-na-Donu, Novorossiysk, dan Stary Oskol. Setiap kapal selam
dilengkapi dengan torpedo bawah laut untuk menyerang kapal permukaan,
serta rudal ‘Kalibr’ yang kemampuan tempurnya telah didemonstrasikan di
Suriah. Rudal ini mampu mencapai target pada jarak hingga 2.500 kilometer
(www.indonesia.rbth.com).

Keputusan untuk membuka pangkalan tambahan di Laut Hitam ini dilakukan
karena meningkatnya aktivitas kapal NATO dalam beberapa tahun
terakhir.Penempatan  kapal selam Proyek 636.6 di Novorossiysk
memungkinkan Rusia untuk memantau potensi ancaman di Eropa dan Timur
Tengah.

Gambar 4.1. Peta Penempatan Pasukan Rusia untuk Menghalau NATO

Russia's anti-NATO troop reinforcements

Divisions (each

NIZHNY NOVGOROD

motorized rifle division

i
in Yelnya, Smolensk * Y ‘ 1st Tank Battalion, headquartered
= neared Moscow *

VORONEZH

20th Battalion, headguarters moved
from Nizhny Novgorod to Voronezh *

Sebagai reaksi dari penempatan lebih dari 4.000 pasukan militer NATO di
wilayah Eropa Timur tersebut, Rusia telah memiliki 400.000 pasukan militer
di distrik barat Rusia. Reaksi Moskow akan sangat diam-diam dan konkret,
akan tetap sesuai dengan kerangka doktrin militer yang sudah ada.

Rusia juga telah menempatkan 35 batalyon infanteri dan tank lapis baja di
perbatasan Estonia dan Latvia. Selain itu, Rusia telah mempersiapkan 10
senjata alutistanya untuk membendung kekuatan NATO di wilayah
perbatasannya, diantaranya adalah:

1) T-14 Armata adalah tank tempur utama generasi kelima yang diluncurkan
awal 2015 silam oleh Rusia. Dalam cetak birunya tank ini bahkan bisa
dimodifikasi menjadi kendaraan tempur robotik. Baru-baru ini Rusia
mengumumkan T-14 akan dilengkapi dengan meriam berkaliber 152 mm
yang mampu menembus pelat baja setebal satu meter.
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2) Kapal Jelajah Tempur Pyotr Velikiy. Monster laut bertenaga nuklir ini
adalah senjata paling mematikan milik armada utara Rusia yang
beroperasi di Samudera Atlantik. Pyotr Velikiy atau "Peter yang Agung"
adalah satu dari empat kapal jelajah tempur kelas Kirov yang ada saat ini.
Oleh NATO Pyotr Velikiy dijuluki sebagai "pembunuh kapal induk"
lantaran daya rusaknya yang besar dan kemampuannya menghancurkan
rudal balistik.

3) Sukhoi T-50. Kendati tertinggal dari AS dalam pengembangan jet tempur
siluman, Rusia tak lantas bergeming. Sejak uji terbang perdana 2010
silam, jet tempur siluman yang merupakan hasil kerjasama strategis
dengan India itu akan mulai diproduksi massal tahun 2017.

4) Peluru Kendali S-400 yakni kemampuannya menghancurkan target dalam
radius 400 kilometer dengan kecepatan hingga 17.000km/jam. Karena
keampuhannya, AS terpaksa merumahkan semua jet tempurnya ketika
Rusia menempatkan satu batalyon S-400 di pangkalan udaran Khmeimim,
Suriah. Diperkenalkan 2007 silam, kini Rusia sudah mulai
mengembangkan varian rudal termutakhir, yakni S-500.

5) Sukhoi SU-35 yang dikembangkan buat menandingi F16 milik AS, jet
tempur generasi keempat Rusia ini malah mempermalukan rivalnya yang
jauh lebih mahal dan canggih, yakni jet siluman F35. Belum lama ini
Pentagon harus mengakui kemampuan taktis F35 masih kalah jauh
ketimbang jet tempur buatan Sukhoi tersebut. Keunggulan terbesar SU-35
adalah daya jelajahnya yang tinggi dan kemampuan bermanuver yang
sulit ditandingi.

6) Roket Hipersonik Yu-71. Rusia sejak lama mengimpikan sebuah roket
hipersonik berhulu ledak nuklir. Dengan kode rahasia "project 4204"
negeri beruang merah itu berhasil menciptakan sebuah monster yang tidak
cuma mampu melesat dengan kecepatan 12.000 km/jam, melainkan juga
lincah dan mudah dikendalikan. Dalam laporan Jane's Intelligence
Review, analis menilai Yu-71 akan mampu menembus sistem pertahanan
NATO dengan mudah.

Oleh karena itu, ketika NATO mempersiapkan rencana penempatan
pasukan militernya di Eropa Timur, pihak Rusia dengan segera
melakukan serangkain Reaksi yang ditujukan untuk membendung
kekuatan NATO mengingat Rusia pun memiliki kekuatan militer yang
memadai yang dapat menyeimbangi kekuatan NATO.

2. Reaksi Eksternal Rusia
Reaksi Rusia terhadap rencana penempatan pasukan NATO di wilayah Eropa
Timur tidak hanya ditunjukkan Rusia melalui tindakan internalnya yang meliputi
kekuatan militer, politik dan ekonominya.Namun Rusia juga melakukan tindakan
eksternal sebagai reaksi yang ditujukan akibat adanya kegiatan NATO di wilayah
tersebut.

Dalam mewujudkan perdamain internasional, menurut teori Neorealis adalah
dengan adanya perimbangan kekuatan yang dibangun berdasarkan sistem
bipolar.Demikian pula halnya dengan Rusia.Untuk menyeimbangkan
kekuatannya dengan NATO, Rusia dan Cina terus mempererat kerjasama mereka
guna menghadang gempuran Amerika Serikat (AS) dan NATO di Eropa.Terakhir,
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kedua negara menandatangani kerjasama dalam perkembangan jalur sutra baru
yang digagas Cina.Alexei Pushkov, yang memimpin komite urusan internasional
Parlemen Rendah Rusia, Negara Duma menyatakan, sudah terlalu lama AS dan
NATO mencoba menguasai Eropa dan dunia.Aliansi baru Cina dan Rusia,
menurut Pushkov bisa menjadi penyeimbang dunia saat ini.AS dan NATO telah
menghabiskan setidaknya dua dekade terakhir untuk mereka ulang dunia sesuai
dengan kepentingan mereka.Aliansi Cina dan Rusia muncul sebagai bentuk
respon terhadap ekspansi aliansi Barat tersebut
(www.international.sindonews.com).

Selain bekerjasama untuk membangun jalur sutra, Pushkov mengatakan, banyak
bentuk kerjasama lain yang ditandangani kedua negara. Salah satu kerjasama
yang turut ditandatangani adalah penjualan gas alam dari Rusia ke Cina.Putin
berkunjung ke Cina dan menandatangani sekitar 40 perjanjian ekonomi dengan
Presiden Cina Xi Jinping, termasuk kerjasama energi senilai 400 miliiar US
Dollar selama 30 tahun. Rusia dan Cina juga menggelar latihan marinir bersama
di Laut Cina Timur.Hubungan antara Rusia dan Cina sendiri kian hari memang
terlihat semakin mesra. Presiden Cina, Xi Jin-ping sendiri merupakan salah satu
Kepala Negara yang turut hadir dalam peringatan 70 tahun kemenangan Soviet
atas Nazi.

Pada tahun 2011, Rusia dan Cina telah membentuk sebuah organisasi yang diberi
nama sebagai Shanghai Cooperation Organization (SCO) adalah sebuah
organisasi kerjasama antara Rusia dengan Cina dan negara—negara Asia Tengah.
Organisasi ini sebenarnya telah terbentuk pada tahun 2001 yang diberi nama
Shanghai Five yang beranggotakan Cina, Kazakhstan, Rusia, Kirgiztan, dan
Tajikistan. Setelah bergabungnya Uzbekistan pada 2011 mereka memutuskan
untuk berganti nama. Kerjasama yang dilakukan organisasi ini mencakup bidang
politik, ekonomi, dan militer.Dalam kerangka kerja SCO, kedua anggota negara
terbesar di dalam organisasi ini, yaitu Rusia dan Cina telah sepakat untuk
melawan unitelarisme AS dan mendesak dunia yang lebih multipolar pasca
perang dingin.

Pada saat Amerika Serikat dan NATO merencanakan penempatan pasukannya di
wilayah Eropa Timur pada tahun 2014, pemerintah Rusia kembali memperkuat
organisasi SCO dengan menerima dua negara baru dalam organisasi tersebut yaitu
India dan Pakistan. Keduanya secara bersamaan memutuskan untuk bergabung
dengan blok keamanan yang dipimpin oleh Cina dan Rusia. Kedua negara
tetangga itu bergabung dengan Shanghai Cooperation Organisation pada tahun
2014, dimana sebelumnya India dan Pakistan, bersama dengan Afghanistan
adalah pengamat di SCO. India dan Pakistan akan menyusul Cina, Rusia,
Tajikistan, Uzbekistan, Kazakhstan, dan Kirgiztan yang telah terlebih dahulu
bergabung dengan kelompok itu. Bergabungnya kedua negara itu juga menjadi
penambahan anggota pertama sejak SCO terbetuk pada tahun 2011.

Selain negara-negara tersebut, Rusia juga menjalin kerjasama dengan Iran dalam
rangka membendung kekuatan NATO di wilayah timur Eropa.Pada April 2015,
Iran meminta kepada Rusia, Cina, dan India untuk bersatu. Keempat negara itu
membahas isu mengenai sistem pertahanan misil Pakta Pertahanan Atlantik Utara
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(NATO) dan ancaman-ancaman lainnya dari blok militer tersebut. Menteri
Pertahanan Iran, Hossein Dehghan mengatakan mendukung ide untuk
mengembangkan sebuah kerjasama pertahanan antara Cina, Iran, India, dan Rusia
untuk menghadapi ekspansi NATO dan pemasangan perisai misil di Eropa
(www.news.okezone.com).

Kerjasama antara Rusia, Iran dan Cina saat ini menjadi sinyal tersendiri mengenai
pembentukan paradigma dunia baru, yang mampu menata ulang situasi global di
dunia baik secara politik maupun strategis.Selain itu, Xi Jinping juga
menandatangani pernyataan bersama dengan Presiden Hassan Rouhani dalam
mendukung aplikasi Iran untuk mendapat keanggotaan penuh di Organisasi
Kerjasama Shanghai (SCO), yang dianjurkan oleh Rusia dan Cina.Teheran
mengajukan diri untuk memiliki keanggotaan penuh di SCO pada tahun 2008,
namun karena sanksi internasional, negara tersebut tak dapat memperoleh
keanggotaan penuh.Sekarang, dengan dicabutnya sanksi, pemerintah Iran
mengatakan bahwa salah satu prioritas negara adalah mendapatkan keanggotaan
penuh SCO.

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa reaksi pemerintah Rusia terhadap recana
penempatan pasukan NATO di wilayah Eropa Timur sejak tahun 2014 telah
membuat Rusia meningkatkan kekuatan baik dari sisi internal maupun
eksternalnya. Tindakan eksternal Rusia ini kembali membentuk tatan dunia
internasional menjadi bipolar, dimana Rusia bersama dengan SCO dan negara-
negara terdekatanya yaitu Cina dan Iran menjadi sebuah penyeimbang kekuatan
Amerika Serikat dan NATO.

Kesimpulan

Reaksi Rusia terhadap penempatan pasukan NATO yang telah direncanakan sejak
tahun 2014 dan kemudian direalisasikan pada tahun 2014 ditunjukkan pemerintah
Rusia melalui tindakan internal dan eksternal negaranya. Reaksi internal Rusia yaitu
memanfaatkan dan memkasimalkan kemampuan negaranya dari segi perekomian,
militer dan politiknya.Sementara dari sisi eksternalnya pihak Rusia meningkatkan
kerjasama dengan negara-negara terdekatnya seperti Cina dan Iran serta memperkuat
organisasi Shanghai Cooperation Organisation (SCO) dengan menambahkan anggota
baru kedalamnya.Reaksi Rusia ini merupakan sebuah Balance of Power atau
penyeimbang kekuatan bagi NATO sehingga mengakibatkan tatanan dunia
internasional saat ini menjadi Bipolar.
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